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ABSTRACT 

This research aims to explore how visual aesthetics in K-Pop music videos, with a focus on the group Aespa, influence 

brand perception among Generation Z. K-Pop has evolved into a global cultural phenomenon that captivates millions 

of fans with its captivating music style and impressive visual aesthetics. Visual elements such as costumes, makeup, 

sets, choreography, and video color grading also impact how Aespa is perceived by Gen-Z. By analyzing the visual 

elements used in Aespa music videos and how these elements are received by the Gen-Z audience, he author conveys 

that visual aesthetics are significant in delivering messages and branding in a way that influences the audience’s 

perception, particularly that of Gen-Z. 

 

Keywords: Visual Aesthetics; Brand; K-Pop; Aespa; Generation Z  

 

 

 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana estetika visual dalam video musik K-Pop, dengan fokus 

pada grup Aespa, mempengaruhi persepsi merek di kalangan Generasi Z. K-Pop telah berkembang menjadi fenomena 

budaya global yang memikat jutaan penggemar dengan gaya musik yang menarik dan estetika visual yang 

mengesankan. Elemen visual seperti kostum, make-up, set, koreografi, hingga pengaturan warna video juga akan 

memengaruhi persepsi Aespa oleh Gen-Z. Dengan menganalisis elemen-elemen visual yang digunakan dalam video 

musik Aespa dan bagaimana elemen-elemen tersebut diterima oleh audiens Gen-Z, penulis dapat menyampaikan 

bahwa estetika visual akan penting dalam penyampaian pesan serta merek supaya dapat memengaruhi persepsi audiens 

terutama Gen-Z. 

 

Katakunci: Estetika Visual; Merek; K-Pop; Aespa; Generasi Z 
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PENDAHULUAN 

Industri musik Korea Selatan, yang dikenal sebagai K-Pop, telah mengalami pertumbuhan yang 

signifikan dalam beberapa dekade terakhir dan mendapatkan popularitas di seluruh dunia (Ekimov, 2021). 

Salah satu elemen yang menonjol dalam kesuksesan K-Pop adalah penggunaan estetika visual yang kuat 

dan unik dalam video musik mereka. Video musik K-Pop sering kali memanfaatkan warna-warna cerah, 

kostum yang inovatif, koreografi yang rumit, dan set yang futuristik, menciptakan pengalaman visual yang 

memikat penonton. Ada beberapa elemen kunci yang membuat video musik K-Pop begitu menarik dan 

memukau, yaitu penggunaan warna-warna cerah, kostum yang inovatif, koreografi yang rumit, dan set yang 

futuristik. Warna adalah salah satu aspek paling mencolok dalam video musik K-Pop.  

Penggunaan palet warna yang berani dan cerah menciptakan suasana yang energik dan menarik. 

Warna-warna ini tidak hanya mempercantik visual, tetapi juga sering digunakan untuk menyampaikan 

emosi atau tema tertentu. Misalnya, warna-warna neon bisa digunakan untuk menampilkan keceriaan dan 

semangat, sementara warna-warna pastel mungkin digunakan untuk suasana yang lebih lembut dan 

romantis. Kostum dalam video musik K-Pop sering kali sangat kreatif dan beragam. Mereka tidak hanya 

berfungsi sebagai pakaian, tetapi juga sebagai alat untuk mengekspresikan karakter dan cerita. Desain 

kostum bisa sangat futuristik, tradisional, atau bahkan eksperimental, mencerminkan konsep dan tema dari 

lagu tersebut. Inovasi dalam kostum ini membantu menciptakan identitas visual yang kuat untuk artis atau 

grup K-Pop (Lingga Agung, 2022) 

Menurut (Ruzica, 2014) Berpendapat bahwa video klip merupakan advirtising yang dilakukan oleh 

agensi. Video klip juga tidak hanya untuk penampilan visual saja, tetapi di dalamnya memiliki pesan seni 

yang dapat merepresentasikan suatu makna. Set atau latar belakang dalam video musik K-Pop sering kali 

dirancang dengan sangat kreatif dan futuristik. Mereka dapat mencakup segala sesuatu dari pemandangan 

alam yang indah hingga dunia fiksi yang penuh dengan teknologi canggih. Set yang futuristik ini 

memberikan suasana yang unik dan imajinatif, membawa penonton ke dalam dunia yang berbeda dan 

memperkaya pengalaman visual mereka.  

Dengan menggabungkan elemen-elemen ini, video musik K-Pop menciptakan pengalaman visual 

yang luar biasa dan mendalam. Setiap elemen bekerja sama untuk menarik perhatian penonton dan 

menanamkan kesan yang mendalam. Penggunaan estetika visual yang canggih ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas hiburan tetapi juga berfungsi sebagai alat komunikasi yang efektif untuk 

menyampaikan pesan dan cerita dari artis atau grup tersebut. Inilah yang membuat video musik K-Pop 

begitu berkesan dan mampu menarik jutaan penonton di seluruh dunia (Wijayanti, 2024). 

Aespa dikenal karena video musiknya yang tidak hanya menarik dari segi musikal, tetapi juga dari 

segi visual. Estetika visual dalam video musik mereka sering kali mencerminkan tema-tema tertentu, cerita 

yang mendalam, dan penggunaan teknologi yang menarik perhatian netizen terutama gen-z, sehingga 

menciptakan hubungan emosional yang kuat dengan penonton. Aespa dikenal karena merupakan grup 

pertama yang mengusung tema metaverse (ai) dalam video musik mereka, alur cerita yang dibawa Aespa 

pun tidak jauh dari teknologi (Apriliya, 2022). Video musik Aespa menggambarkan mereka lain dalam 

bentuk Ai yang sedang berusaha melawan sesuatu. Video musik Aespa sering kali tidak hanya berfungsi 

sebagai pendamping untuk lagu-lagu mereka, tetapi juga sebagai narasi visual yang mengembangkan cerita 

mendalam yang memengaruhi lagu mereka (Jeong Minju, 2023).  

Salah satu ciri khas Aespa adalah komitmen mereka terhadap persahabatan, dan perjuangan 

melawan tantangan, serta harapan untuk masa depan yang lebih baik. Estetika visual dalam video musik 
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mereka tidak hanya mencerminkan pesan-pesan ini, tetapi juga menguatkan mereka melalui simbolisme 

yang kuat dan penggunaan imageri yang mendalam. Melalui estetika visual yang kuat dan pesan-pesan 

yang bermakna, Aespa berhasil menciptakan hubungan emosional yang kuat dengan penonton mereka. 

Penggemar tidak hanya menikmati musik dan video musik mereka sebagai hiburan semata, tetapi juga 

merasa terhubung secara pribadi dengan alur cerita yang diberikan Aespa.  

Hal ini menciptakan ikatan yang mendalam antara Aespa dan penggemar mereka, yang sering kali 

disebut sebagai "MY" (yang berarti “temanku yang berharga” dalam bahasa korea: Kwangya) (Han, 2020). 

Dengan kombinasi dari tema-tema yang mendalam, cerita yang kompleks, pesan-pesan sosial yang relevan, 

dan hubungan emosional yang kuat dengan penggemar, Generasi Z, yang merupakan bagian signifikan dari 

basis penggemar K-Pop, sangat terpengaruh oleh estetika visual dalam konten media. Mereka lebih 

cenderung untuk menyukai dan berinteraksi dengan merek yang menghadirkan visual yang menarik dan 

relevan.  

Dalam konteks ini, video musik K-Pop, terutama dari Aespa, tidak hanya berfungsi sebagai alat 

hiburan tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang efektif dalam membentuk persepsi mereka 

(Regina Nurul Sakinah, 2022). Generasi Z yang akrab disebut Gen-Z juga merupakan kelompok demografis 

yang lahir antara awal 1995-an hingga 2010-an. Mereka merupakan bagian signifikan dari basis penggemar 

K-Pop dan memiliki kecenderungan yang kuat untuk terpengaruh oleh estetika visual dalam konten media. 

Generasi Z tumbuh dengan akses yang luas terhadap media visual, seperti televisi, film, dan internet 

(Hadion Wijoyo, 2020). Mereka terbiasa dengan konsumsi konten visual yang cepat, intens dan bernuansa 

teknologi, yang membuat mereka lebih terbuka terhadap pengaruh estetika visual dalam membentuk 

preferensi dan persepsi mereka. Gen-Z cenderung mencari pengalaman yang unik, kreatif, dan inovatif.  

Mereka tertarik pada konten yang menonjol dengan estetika visual yang menarik dan relevan. Hal 

ini tercermin dalam kecenderungan mereka untuk menyukai merek yang menghadirkan visual yang inovatif 

dan memukau (Murtiharso, 2020). Generasi Z sangat aktif dalam berinteraksi dengan konten digital. 

Mereka tidak hanya menjadi penonton pasif, tetapi juga terlibat dalam berbagi, mengomentari, dan 

menciptakan konten mereka sendiri (Hadion Wijoyo, 2020). Video musik K-Pop, terutama yang berasal 

dari grup populer seperti Aespa, menjadi pusat perhatian bagi interaksi online, yang membentuk persepsi 

merek dan memperkuat keterlibatan penggemar (Jeong Minju, 2023). 

Generasi Z menggunakan preferensi mereka terhadap merek dan konten sebagai bagian dari 

ekspresi identitas dan gaya hidup mereka. Mereka cenderung mencari merek yang mencerminkan nilai-

nilai dan estetika yang sejalan dengan kepribadian dan minat mereka. Video musik K-Pop, khususnya dari 

Aespa, tidak hanya menjadi hiburan, tetapi juga menjadi sarana media komunikasi visual yang efektif dalam 

membentuk persepsi merek. Estetika visual yang kuat dan inovatif dalam video musik memainkan peran 

penting dalam menarik perhatian generasi Z dan membentuk hubungan emosional dengan merek tersebut. 

Hal ini menunjukkan betapa pentingnya penggunaan estetika visual yang tepat dalam menciptakan 

pengalaman yang mendalam dan mempengaruhi perilaku konsumen dalam era digital yang terus 

berkembang. (Wijayanti, 2024) 
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METODE PENELITIAN 

Menurut (Sugiyono, 2014) mengungkapkan bahwa, Penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

yang menggunakan dengan data atau numerical. Penelitian kuantitatif mengembangkan dan menggunakan 

model-model matematis, teori-teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses 

pengukuran adalah bagian yang sentral dalam Penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan hubungan 

yang fundemental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari hubungan kuantitatif. 

Selanjutnya menurut (M Sidik Priadana, 2021)mengungkapkan bahwa, penelitian kuantitatif  sering kali 

dimulai dengan hipotesis yang jelas dan terdefinisi, yang akan diuji melalui analisis data. 

Sedangkan menurut (Adhi Kusumastuti, 2020) mengungkapkan bahwa, metode penelitian 

kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang menekankan pada pengumpulan dan analisis data dalam 

bentuk angka. Metode ini digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang dapat dihitung dan diolah 

secara statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian secara 

objektif. 

Metode ini berkonsentrasi pada pengumpulan dan analisis data yang dapat diukur secara numerik, 

seperti angka, persentase, atau skor (Fadli, 2021). Data kuantitatif ini dapat diperoleh melalui survei, 

eksperimen, atau analisis statistik dari data sekunder. Data yang dikumpulkan dalam metode penelitian 

kuantitatif dianalisis menggunakan teknik-teknik statistik, seperti analisis regresi, uji hipotesis, analisis 

varians, atau analisis faktor. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi pola atau hubungan dalam data dan 

menguji keabsahan hipotesis penelitian. (Ramadhia, 2022)  

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, penelitian kuantitatif adalah pendekatan 

ilmiah dalam penelitian yang mengutamakan pengumpulan data yang dapat diukur secara numerik, analisis 

statistik, dan generalisasi hasil untuk mengambil kesimpulan tentang populasi yang lebih luas. Dalam 

metode ini, peneliti menggunakan pendekatan sistematis dan terstruktur untuk mengumpulkan data dalam 

bentuk angka atau data kuantitatif, yang kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik.  

Metode ini bertujuan untuk membuat generalisasi atau kesimpulan yang berlaku umum tentang 

populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel yang diambil. Generalisasi ini didasarkan pada 

statistik inferensial yang memungkinkan peneliti untuk menyimpulkan bahwa hasil yang ditemukan pada 

sampel mewakili populasi secara keseluruhan. Metode penelitian kuantitatif menekankan objektivitas 

dalam pengumpulan dan analisis data, sehingga meminimalkan bias penelitian. Selain itu, data yang 

diperoleh harus dapat direproduksi oleh peneliti lain dengan metode yang sama, sehingga memastikan 

keandalan dan validitas temuan penelitian.  

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengukur, menguji, dan memahami fenomena yang 

ada dalam konteks yang jelas dan terukur, sehingga memberikan kontribusi yang berharga dalam 

pengembangan pengetahuan dan pemecahan masalah dalam berbagai bidang. (Lingga Agung, 2022). 

Peneliti menggunakan kuesioner untuk pengambilan data. Kuesioner ini terbatas pada lingkup penggemar 

K-Pop di daerah serang. Dikarenakan metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah kuantitatif, 

maka pertanyaan dalam kuesioner hanya memiliki 2 opsi ‘Sesuai’ dan ‘Tidak Sesuai’. Kuesioner ini 

kemudian disebar dalam kurun waktu 4 hari di media sosial WhatsApp dan Instagram. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
Gambar 1. Pie-chart Responden Kuesioner terkait estetika video musik K-Pop Aespa 

 

Dalam penelitian ini, kuesioner yang telah disebar ke lapangan memiliki total 51 responden dengan 

cakupan mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi. Pada bagian berikutnya responden diharuskan untuk 

memilih argumentasi mengenai estetika video musik K-Pop Aespa dan sebanyak 90,2% responden memilih 

setuju bahwa video musik yang ditampilkan oleh K-Pop Aespa memiliki estetika dibandingkan dengan 

video musik K-Pop lainnya dengan 9,8% dari keseluruhan responden.  

 

 
Gambar 2. Pie-chart Responden Kuesioner terkait estetika video musik K-Pop Aespa pada pengalaman 

merek 

 

Pada bagian berikutnya responden harus memilih aspek terkait argumentasi estetika video musik 

K-Pop Aespa apakah memiliki simbol pengalaman yang berbeda jika penonton melihatnya khususnya 

responden yang merupakan salah satu generasi Z, terdapat 88,22% responden setuju bahwa estetika video 

musik K-Pop Aespa terdapat simbol yang memberikan pengalaman berbeda jika melihatnya. Dengan 

simbol-simbol ini yang membangun persepsi responden sehingga responden dapat memahami makna video 

yang sedang dilihatnya khususnya pada suatu merek yang ditampilkan oleh K-Pop Aespa. Sedangkan 

terdapat hasil menunjukan bahwa, terdapat 11,8% dari keseluruhan responden yang tidak sesuai terkait 
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tampilan estetika video musik K-Pop Aespa memiliki simbol-simbol yang dapat meningkatkan pengalaman 

pemahaman pada suatu merek. 

 

 
 

Gambar 3. Pie-chart Responden Kuesioner terkait Video K-Pop Aespa dalam sebuah persepsi 

 

        Pada pertanyaan terkait estetika pada video musik K-Pop Aespa yang menghasilkan simbol-

simbol dari kreatifitas yang ditampilkan sebagai salah satu komunikasi yang efektif dalam membangun 

persepsi yang berkesan, terdapat 94,1% responden setuju bahwa video musik K-Pop Aespa memiliki 

kreatifitas yang sangat menarik dengan mengandung persepsi  penonton bahwa video K-Pop Aespa berbeda 

dengan video musik K-Pop lainnya. Disisi lain, terdapat 5,9% responden dari keseluruhan responde tidak 

memiliki persepsi berkesan yang kuat terhadap video musik K-Pop Aespa. 

 

 
Gambar 4. Pie-chart Responden Kuesioner terkait gaya visual video K-Pop Aespa 
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Pertanyaan selanjutnya terkait gaya visual yang diberikan video musik K-Pop Aespa seperti 

kostum, cahaya, set desain, serta tren mode,  terdapat 98% responden berargumentasi setuju jika video 

musik K-Pop Aespa memiliki trend yang sangat modern terutama pembawaan yang diberikan oleh anggota 

Aespa yang memberikan persepsi kesan menarik pada responden generasi Z yang sangat mengikuti trend 

modern. Terdapat juga 1% responden dari keseluruhan responde yang tidak terpengaruh atau tidak 

memberikan makna gaya visual yang diberikan oleh video musik K-Pop Aespa. 

 

 
Gambar 5. Pie-chart Responden Kuesioner terkait video K-Pop Aespa 

 

Pada bagian pertanyaan berikutnya terkait estetika video musik K-Pop Aespa yang dapat 

mempengaruhi gaya hidup dan preferensi generasi Z, terdapat 76,5% yang setuju bahwa estetika video 

musik K-Pop Aespa dalam gaya visual yang diberikan oleh anggota Aespa dapat menjadi daya tarik 

responde generasi Z untuk berpenampilan yang lebih modern dan kekinian. Sedangkan, terdapat 23,5% 

responden dari keseluruhan responden yang tidak berpengaruh gaya hidup dan preferensi mereka untuk 

berpenampilan dengan gaya yang lebih modern dari video musik K-Pop Aespa. 

 
Gambar 6. Pie-chart Responden Kuesioner terkait video K-Pop Aespa dalam mempengaruhi tingkat 

emosional Generasi Z 
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Pertanyaan selanjutnya terkait komunikasi visual yang diberikan oleh K-Pop Aespa dalam video 

musiknya dapat menghubungkan secara emosional bagi generasi Z jika menontonnya, dalam hal ini 

terdapat 82,4% responden yang setuju bahwa video musik K-Pop memberikan pesan-pesan yang dapat 

mempengaruhi tingkat emosional responden sehingga dapat menimbulkan sebuah persepsi pada suatu 

merek. Sedangkan terdapat 17,6% responden dari keseluruhan responden yang tidak setuju jika elemen-

elemen visual yang ditampilkan pada video K-Pop Aespa memengaruhi tingkat emosional dalam 

menumbuhkan pemahaman pada suatu merek. 

 
Gambar 7. Pie-chart Responden Kuesioner terkait video K-Pop Aespa mengandung pesan-pesan moral 

 

Pada bagian terkait estetika video musik K-Pop Aespa tidak hanya fokus dalam pemahaman sebuah 

merek tetapi mengandung pesan-pesan sosial untuk menghubungkan antara anggota kelompok Aespa 

dengan fansnya, terdapat 84,3% responden yang setuju bahwa video yang ditampilkan oleh K-Pop Aespa 

tidak hanya fokus secara estetika visual saja melainkan memberikan sebuah pesan-pesan sosial di tengah 

masyakarat dengan iconic secara langsung di lingkungan sekitar dan untuk dapat lebih dekat dengan para 

fansnya Tetapi, terdapat 15,7% responden tidak setuju bahwa estetika video musik K-Pop Aespa 

mengandung pesan-pesan sosial. 

 
Gambar 8. Pie-chart Responden Kuesioner terkait media teknologi video K-Pop Aespa  
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Pertanyaan selanjutnya terkait penggunaan CGI dan animasi dalam video musik K-Pop Aespa 

menjadi salah satu personal branding Aespa, terdapat 96,1% yang setuju bahwa video musik K-Pop Aespa 

menjadi salah satu K-Pop yang memainkan kecanggihan teknologi sebagai bentuk pembanding antara 

merek Aespa dengan merek K-Pop lainnya, dan ini menjadi salah satu personal branding dan branding 

awareness bagi fans jika video musik K-Pop Aespa memiliki kreatifitas yang sangat menarik. Tetapi, 

terdapat 3% responden dari keseluruhan responden yang tidak setuju jika video musik K-Pop Aespa 

memiliki merek yang menarik dengan menggunakan teknologi media visual. 

 
Gambar 9. Pie-chart Responden Kuesioner terkait media teknologi video K-Pop Aespa dalam 

memperkenalkan suatu merek 

 

Pada bagian terkait kolaborasi video musik K-Pop Aespa pada teknologi lebih mudah 

mempengaruhi persepsi generasi Z pada suatu merek, terdapat 94,1% responden yang setuju bahwa video 

musik K-Pop Aespa dalam memperkenalkan suatu merek lebih mudah dipahami karena kreatifitas yang 

diberikan akan menimbulkan sebuah persepsi sehingga lebih mudah Gen- Z untuk memahami sebuah 

merek. Namun, terdapat juga 5,9% responden dari keseluruhan responden yang tidak setuju jika video 

musik K-Pop Aespa yang bernuansa teknologi lebih mudah untuk memperkenalkan sesuatu merek. 

 

 
Gambar 10. Pie-chart Responden Kuesioner terkait video K-Pop Aespa 
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Pertanyaan selanjutnya merupakan bagian terakhir dalam memenuhi karya tulis ilmiah ini. Dimana 

pertanyaanya terkait keberhasilan video musik K-Pop Aespa dalam menampilkan estetika visualnya dapat 

mempengaruhi citra merek bagi penggemar maupun non penggemar, hasil menunjukan bahwa terdapat 

100% responden setuju jika video musik K-Pop Aespa dapat membangun pemahaman suatu merek bagi 

penggemar maupun non penggemar. 

 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, estetika visual dalam video musik K-Pop 

Aespa memiliki pengaruh signifikan terhadap daya tarik visual dan keindahan yang dirasakan oleh Gen-Z. 

Penggunaan warna yang cerah, kostum yang unik, dan efek visual yang canggih mampu menarik perhatian 

audiens muda. Selain itu, estetika visual yang kuat dalam video musik Aespa membantu membangun 

identitas merek yang kohesif dan mudah diingat. Elemen-elemen visual yang konsisten dalam setiap video 

musik menciptakan asosiasi yang kuat antara Aespa dan identitas mereknya di mata Gen-Z baik penggemar 

maupun non penggemar, hal ini seusai data di mana hampir 100% setuju jika estetika visual dalam video 

musik Aespa memengaruhi bagaimana audiens membangun pemahaman suatu merek pada Aespa. 
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